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ABSTRAK

BELLA FEBRIANA, 2024. FORMULASI UJI MUTU FISIK DAN
STABILITAS SEDIAAN EMULGEL MINYAK ATSIRI SEREH
WANGI (Cymbopongon nardus L.), Karya Tulis Iimiah,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati, M.Sc.

Minyak atsiri sereh wangi (MASW) mengandung senyawa
citronellol yang berkhasiat sebagai repellant. MASW diformulasi
menjadi emulgel karena emulgel dapat menghantarkan zat aktif yang
bersifat hidrofobik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi
Carbopol 940 yang dapat mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas
emulgel, serta konsentrasi Carbopol 940 yang baik dalam emulgel.

MASW dibuat dengan minyak atsiri 5%, dengan variasi
Carbopol 940 1,5%, 2%, dan 2,5% Uji karakteristik fisik meliputi uji
organoleptis (warna, bau dan bentuk), homogenitas, Uji kimia meliputi
uji pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat, uji stabilitas secara
Cycling Test selama 6 siklus. Hasil pengamatan dianalisis statistik
dengan menggunakan SPSS jika terdistribusi normal (P-Value > 0,05)
maka dilanjutkan dengan menggunakan uji ANOVAK< jika terdistribusi
tidak normal P-Value < 0,05) maka dilanjutkan dengan uji Kruskal
Wallis.

Hasil uji mutu fisik sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi
carbopol 940 dengan penambahan minyak atsiri serai wangi
menunjukkan bahwa dengan memvariasikan carbopol 940 akan
mempengaruhi viskositas, daya sebar dan daya lekat. Semakin tinggi
nilai viskositas yang diperoleh, semakin rendah daya sebar yang
dihasilkan sedangkan daya lekat berbanding lurus dengan viskositas.
Viskositas tertinggi pada konsentrasi 2,5% vyaitu 1298,00 cP. Daya
lekat semua formula lebih dari 1 detik yang memberikan nilai daya
lekat yang baik. Daya sebar emulgel terbaik di F1 dengan diameter
daya sebar yaitu 4,06 cm. Konsentrasi carbopol 940 1,5% memiliki
mutu fisik dan stabilitas yang baik. Namun, pada kedua formula dengan
konsentrasi carbopol 940 2% dan 2,5% memberikan hasil yang tidak
stabil pada tiap formula.

Kata kunci : Serai wangi, minyak atsiri, emulgel, mutu fisik, stabilitas
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ABSTRACT

BELLA FEBRIANA, 2024. STUDY ON THE STABILITY AND
PHYSICAL QUALITY OF THE FORMULATION OF
CITRONELLA ESSENTIAL OIL EMULGEL (Cymbopongon
nardus L.), PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI SURAKARTA UNIVERSITY,Supervised by apt. Dewi
Ekowati, M.Sc.

Citronella essential oil (MASW) possesses citronellol, a
compound with repellent properties. MASW is formulated into an
emulgel due to its ability to deliver hydrophobic active ingredients.
This study aims to investigate the effect of Carbopol 940 variation on
the physicochemical properties and stability of the emulgel and
determine the optimal Carbopol 940 concentration.

MASW emulgel was prepared with 5% MASW and varying
concentrations of Carbopol 940 (1.5%, 2%, and 2.5%).
Physicochemical characterization included organoleptic tests (color,
odor, form, homogeneity), pH, viscosity, spreadability, adhesiveness,
and stability tests using the Cycling Test for six cycles. The results were
analyzed statistically using SPSS. For normally distributed data (P-
Value > 0.05), ANOVA was employed. For non-normally distributed
data (P-Value < 0.05), the Kruskal-Wallis test was used.

The physical quality test results of emulgel preparations with
variations in carbopol 940 concentration and citronella essential oil
addition showed that varying the concentration of carbopol 940 affects
viscosity, spreadability, and adhesiveness. The higher the viscosity
value obtained, the lower the spreadability, while adhesiveness is
directly proportional to viscosity. The highest viscosity was found at a
concentration of 2.5%, which was 1298.00 cP. The adhesiveness of all
formulas was more than 1 second, indicating good adhesiveness. The
best spreadability of emulgel was in F1 with a spread diameter of 4.06
cm. Carbopol 940 concentration of 1.5% had good physical quality and
stability. However, both formulas with carbopol 940 concentrations of
2% and 2.5% showed unstable results in each formula.

Keywords: Citronella, Essential oil, emulgel, physical characteristics,
stability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produk repellant secara komersial telah tersedia dalam berbagai
sediaan di pasaran. Repellant sendiri digunakan sebagai perlindungan
diri dari gigitan nyamuk. Penyakit ini merupakan penyakit endemik
dan cukup banyak terjadi di Indonesia, Nyamuk merupakan serangga
yang banyak kita jumpai peranannya sebagai vektor penyakit-penyakit
berbahaya bagi manusia misalnya penyakit kaki gajah, malaria dan
demam berdarah dengue (Susanti & Boesri 2012).

Pengendalian terhadap nyamuk sebagai vektor penyakit banyak
dilakukan yaitu dengan cara menurunkan populasi atau dengan
memutus siklus hidupnya (Andriani, 2008). Diantaranya dengan
menggunakan antinyamuk kimia sintetis seperti diethyltoluamide
(DEET), diclorovinil dimethyl phospat (DDP) malathion, parathion
sebagai penggunaan bahan kimia tersebut secara terus menerus, selain
berdampak buruk terhadap kesehatan manusia, juga akan membuat
nyamuk resisten (Kardinan & Dhalimi, 2010).

Penggunaan repellant dengan bahan kimia dan bentuk sediaan
repellant yang ada di pasaran masih dalam bentuk krim dan lotion.
Masih belum ada di pasaran repellant dalam bentuk emulgel. Emulgel
adalah salah satu jenis sediaan semisolida yang merupakan kombinasi
sistem emulsi dan gel. Dibandingkan dengan sistem emulsi (krim)
sediaan emulgel memiliki keuntungan diantaranya adalah stabilitas
sistem emulsi yang meningkat karena peningkatkan viskositas fase air
sebagai fase luar dengan keberadaan gelling agent. Sediaan emulgel
juga diketahui mampu melekat lebih baik dibandingkan dengan sediaan
krim (Sreevidya, 2019).

Emulgel mampu memfasilitasi penghantaran senyawa yang
bersifat hidrofil dan hidrofob karena emulgel merupakan sistem dua
fase minyak dan air (Mohite et al., 2019). Keuntungan emulgel jika
digunakan secara dermatologis adalah bentuk sediaan tidak berminyak,
penyebarannya yang baik di permukaan kulit, mudah dicuci oleh air,
lembut, nyaman digunakan, masa penyimpanan lebih lama, memiliki
sifat tisotropik, dan ramah lingkungan (Farida, 2019).

Diantara tanaman penghasil bahan anti nyamuk tersebut adalah
tanaman Serai Wangi (Soedarto, 2006). Menurut Flona (2006), Serai
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Wangi (Cymbopogon nardus) menghasilkan minyak pati atau minyak
atsiri yang dikenal sebagai Citronella Oil. Minyak citronella
mengandung dua senyawa kimia penting yaitu Sitronelal dan Geraniol,
yang berfungsi sebagai pengusir nyamuk. Menurut Nainggolan (2022)
konsentrasi minyak atsiri serai wangi yang digunakan 5-15% memiliki
efektivitas sebagai antinyamuk. Sehingga pada penelitian ini
menggunakan konsentrasi paling kecil yaitu 5% karena sudah memiliki
efektifitas antinyamuk.

Menurut penelitian Rita (2006) tentang Pemanfaatan
Cymbopogon nardus sebagai larvasida Aedes aegypti bahwa ekstrak
daun dan batang serai wangi (Cymbopogan nardus) dapat dimanfaatkan
sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan nyamuk Aedes aegypti.
LDso ekstrak daun dan batang serai wangi untuk ikan mas adalah 35000
ppm, dengan batas aman 3500 ppm. Penelitian tentang studi daya
proteksi serai wangi (Cymbopogon nardus) sebagai repellent terhadap
nyamuk Aedes aegypti yang dicampur dengan pengencer parafin cair
pada konsentrasi 2,5%, 10%, dan 20% dan hasil penelitian diketahui
bahwa daya proteksi serai wangi yang digunakan sebagai repellant
terhadap nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi  2,5%
(Wahyuningtyas, 2004).

Salah satu komponen penting dalam sediaan gel adalah basis
pembentuk gel. Menurut Depkes RI1 (1995), dalam formulasi sebuah gel
umumnya  digunakan  karbopol, turunan  selulosa  seperti
karboksimetilselulosa (CMC) dan hidroksipropil metilselulosa (HPMC
sebagai basis pembentuk gel) (Kusumawati, 2018), sedangkan dalam
formula emulgel, biasanya digunakan bahan aktif, pembawa, fase air,
minyak, emulsifying agent dan peningkat penetrasi (Raj, 2016). Gelling
agent merupakan suatu gum alam atau sintesis, resin maupun
hidrokoloid lain yang dapat digunakan dalam formulasi gel untuk
menjaga konsituen cairan serta padatan dalam suatu bentuk gel yang
halus. Gelling agent merupakan zat hidrokoloid yang dapat
meningkatkan viskositas dan menstabilkan sediaan gel. Syarat
pembentuk gel yang ideal yaitu mudah diaplikasikan pada kulit,
memberikan rasa nyaman tidak lengket, serta tidak mengiritasi pada
kulit (Lachman, 1994).

Carbopol 940 merupakan Gelling agent yang sangat umum
digunakan dalam produksi kosmetik karena kompatibilitas dan
stabilitasnya tinggi, tidak toksik jika diaplikasikan ke kulit dan
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penyebaran di kulit lebih mudah (Lachman, 1994). Konsentrasi sediaan
yang lazim digunakan dalam Gelling agent yaitu sebesar 0,5 — 2,0%.
Semakin tinggi viskositas gel maka struktur gel akan semakin kuat
(Lachman, 1994). Carbopol merupakan salah satu pembentuk gel yang
banyak digunakan karena dengan konsentrasi yang kecil dapat
menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi (Rowe, 2006).
Pembentuk gel ini tidak beracun dan dapat diterima dengan baik di
kulit (Voight, 1995). Keunggulan carbopol yaitu membentuk gel yang
bening dan mudah terdispersi, di dalam air membantuk larutan koloidal
sehingga pada dalam penggunaannya mudah dicuci dengan air
(Djajadisastra dalam Pratiwi, 2015).

Pengembangan formulasi sediaan topikal perlu dilakukan
karena penghantaran obat melewati kulit sering mengalami
permasalahan dalam proses penetrasi obat menembus lapisan kulit
terutama stratum corneum. Lapisan ini merupakan pembatas yang
menentukan laju, menahan keluar masuknya zat-zat kimia sehingga
menghalangi penetrasi obat melalui kulit (Sari et al., 2015), sehingga
dalam pengembangan yang akan dilakukan, formulasi emulgel minyak
atsiri serai wangi ditambahkan enhancer atau peningkat penetrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variasi minyak
atsiri dan carbopol dapat mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas
emulgel minyak atsiri serai wangi.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah variasi Carbopol 940 dapat mempengaruhi mutu fisik dan
stabilitas emulgel minyak atsiri sereh wangi?
2. Berapa konsentrasi Carbopol 940 yang mempunyai stabilitas dan
mutu fisik yang baik?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui variasi Carbopol 940 dapat mempengaruhi mutu fisik
dan stabilitas emulgel minyak atsiri sereh wangi
2. Mengetahui konsentrasi Carbopol 940 yang mempunyai stabilitas
dan mutu fisik yang baik
3.
D. Kegunaan Penelitian
Bagi peneliti, dapat dijadikan pembuktian ilmiah penelitian
emulgel minyak atsiri serai wangi sebagai emulgel, sehingga dapat
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digunakan sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya.

Bagi masyarakat, penggunaan emulgel minyak atsiri serai wangi
dapat digunakan untuk alternatif penggunaan terkait kosmetik atau
pemanfaatan yang lain dalam bidang farmasi.



